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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, pengaruh pendapatan, pengaruh 

kemajuan teknologi dan pengaruh antara pengetahuan, pendapatan, dan kemajuan teknologi 

terhadap minat investasi masyarakat kota malang di pasar modal syariah. Sampel dalam penelitian 

ini ialah masyarakat yang sedang atau bertempat tinggal di Kota Malang yang sudah melakukan 

investasi di pasar modal syariah sebesar 100 responden dengan metode penelitian adalah 

kuantitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Metode 

analisis dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear 

berganda, dan asumsi klasik. Adapun hasi dari Penelitian kali ini ialah bahwasannya variabel 

pengetahuan, pendapatan, dan kemajuan teknologi memiliki pengaruh secara parsial maupun 

simultan terhadap variabel minat investasi masyarakat di pasar modal syariah, dibuktikan dengan 

nilai signifikansi t pengetahuan investasi (X1) yaitu 0.000 < 0.05 , pendapatan (X2) yaitu 0.001 < 

0.005 , dan kemajuan teknologi (X3) 0.000 < 0.05 , serta nilai signifikansi f sebesar 0.000 < 0.05 . 

Kata kunci: Pengetahuan Investasi, Pendapatan, Kemajuan Teknologi, Minat Investasi Masyarakat 

di Pasar Modal Syariah 

A. PENDAHULUAN 

Investasi dalam islam merupakan kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, dikarenakan 

dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi 

orang lain (Faniyah, 2017). Salah satu alternatif investasi syariah yaitu dengan cara menanamkan 

harta yang dimiliki di pasar modal syariah. 

Data World Bank menyebutkan bahwa pasar modal syariah di Indonesia memiliki potensi yang 

terbesar di dunia. Hal ini dikarenakan penduduk muslim di Indonesia berjumlah 264 juta jiwa, 

jumlah ini dinilai lebih besar dari jumlah penduduk di delapan negara yang memiliki aset keuangan 

syariah terbesar di dunia seperti Malaysia, Uni Emirat Arab, dan Makkah (Puranidhi, 2019). 

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan ekonomi suatu 

negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih efisien dan efektif dalam menjalankan operasi 

usaha untuk mencapai hasil yang maksimal (Timothius et al, 2016). Kemajuan teknologi tersebut 

salah satunya juga berdampak terhadap transaksi pasar modal syariah yang semakin banyak 

digemari oleh investor, dengan adanya fasilitas shariah online trading system memudahkan para 

investor untuk melakukan transaksi saham syariah dimana saja dan kapan saja serta dalam membuka 

rekening saham tidak perlu untuk mendatangi kantor sekuritas yang diinginkan, bisa membuka 

rekening memalui situs atau website dari sekuritas yang dipilih (Okefinance, 2020). Selanjutnya 

kemudahan akses terhadap informasi dan transaksi di pasar modal syariah memiliki potensi untuk 

meningkatkan minat berinvestasi saham syariah. Dengan kemajuan teknologi tersebut, diharapkan 

memudahkan masyarakat sebagai user dari shariah online trading system.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat jumlah investor pasar modal syariah hingga September 

2019 telah mencapai 61.130 investor, jumlah ini meningkat sebesar 16.594 investor dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 44.536 investor (Qolbi, 2019). Kepala BEI perwakilan Jawa Timur Dewi 

Sriana mengatakan dari jumlah 61.130 investor di pasar modal syariah, Jawa Timur termasuk Kota 

Malang berada di urutan ketiga dengan total investor sebesar 8.303, sedangan pada urutan pertama 

yaitu Jakarta sebesar 8.933 investor dan Jawa Barat pada posisi kedua sebesar 8.3344 investor 

(Wahyudi, 2019). Walaupun jumlah investor pasar modal syariah mengalami peningkatan, 

dibandingkan dengan jumlah investor pasar modal konvensional relatif masih kecil yang 

ditunjukkan semula Desember 2018 sebesar 1.617.367 menjadi 2.280.000 pada Oktober 2019, 

jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 662.633 (Prasongko, 2019).  



Selain tantangan pasar modal syariah mengenai masih sedikitnya ketertarikan masyarakat untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah dibandingkan pasar modal konvensional, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga mengungkapkan kendala perkembangan pasar modal syariah yaitu salah 

satunya indeks literasi yang relatif masih minim. 

Gambar 1.Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia Tahun 2013-2016 

 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2013-2016 

Dari survei tahun 2013 sampai dengan 2016 yang dilakukan oleh Otortias Jasa Keuangan (OJK) 

dapat diketahui bahwa, masyarakat yang mengenal pasar modal syariah hanya 0,02 persen pada 

tahun 2016, dan dari angka tersebut hanya 0,01 persen masyarakat yang menjadi investor. Angka-

angka tersebut menunjukan bahwa masyarakat Indonesia masih belum memahami secara penuh 

industri pasar modal syariah sehingga produk-produk dan tata cara mengelola sebuah produk pasar 

modal syariah terbilang masih belum maksimal dan kemajuan pasar modal syariah terhambat.  

Hasil survei Indeks Literasi dan inklusi keuangan Syariah yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2016 juga menunjukan, indeks literasi keuangan syariah di Jawa Timur 

termasuk Kota Malang memiliki tingkat literasi keuangan syariah tertinggi sebesar 29.35% di 

Indonesia, mengalahkan Provinsi Aceh sebesar 21.09%. Hal ini menunjukan tingkat pengetahuan 

masyarakat Jawa Timur termasuk Kota Malang terhadap layanan keuangan syariah sudah meningkat 

dan bahkan lebih baik dibandingkan provinsi dengan jumlah mayoritas penduduk muslim terbesar 

di Indonesia, akan tetapi walau tingkat literasi keuangan syariah di Jawa Timur adalah yang 

tertinggi, indeks inklusi keuangan syariah di Jawa Timur masih relatif rendah yaitu sebesar 12.21%  

(Amenan, 2018).  

Kendala lainya mengenai minat investasi masyarakat pasar modal syariah yaitu masih 

sedikitnya masyarakat yang mengalokasikan pendapatan-nya untuk berinvestasi di pasar modal 

syariah, seperti hasil riset yang telah dilakukan oleh lembaga riset pemasaran. Inside ID mencatat 

responden yang mengalokasikan pendapatannya untuk menabung dan investasi hanya sebesar 13% 

pada tahun 2018. Dari alokasi tersebut sebesar 10.27% responden yang menabung, dan sebesar 

2.73% untuk berinvestasi. Andres Christian Managing Director Indise ID mengatakan bahwa 

masyarakat masih lebih tertarik untuk mengalokasikan pendapatan untuk menabung dibandingkan 

berinvestasi (Murdaningsih, 2018). Selain itu survei yang diselenggarakan oleh LUNO, perusahaan 

global di bidang pertukaran aset kripto menemukan bahwa 69 persen kaum milenial Indonesia pada 

tahun 2019 tidak memiliki strategi investasi, akibatnya kaum milenial tersebut masih sibuk 

mengalokasikan pendapatannya untuk menabung daripada menggunakan uangnya untuk 

berinvestasi baik investasi emas, saham ataupun reksadana (Lestari, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, menjadi daya tarik bagi peneliti untuk meneliti “Pengaruh 

Pengetahuan, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Masyarakat 

Di Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kota Malang)” 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme kegiatan-nya terutama 

mengenai emiten, jenis efek yang dipergangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.  



Theory of Planned Behaviour 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action 

(TRA). Theory of Planned Behavior telah diterapkan untuk memahami dan menjelaskan berbagai 

perilaku individu. Menurut Theory of Planned Behavior faktor utama yang mempengaruhi manusia 

berperilaku adalah intensi atau yang sering disebut dengan niat atau minat. Minat seseorang 

dipengaruhi oleh adanya tiga faktor, yaitu: sikap, norma subjektif, dan persepsi control perilaku 

(Ajzen, 2005). 

Sikap (attitude) adalah evaluasi kepercayaan perasaan positif/negative, pro/kontra, 

menyenangkan/tidak menyenangkan, dan sebagainya dari seseorang jika harus melakukan perilaku 

yang akan ditentukan (Riyanti, 2009) 

Norma Subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan 

orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 

sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 2007). 

Kontrol perilaku adalah persepsi kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku 

yang berkaitan dengan keyakinan tentang ketersediaan dukungan dan sumber daya atau hambatan 

untuk melakukan suatu perilaku (Indarto, 2017). 

Minat Investasi di Pasar Modal Syariah 

Menurut Kusmawati (2011) minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang 

jenis suatu investasi serta ingin meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi 

dengan mengikuti pelatihan dan seminar investasi ataupun mencoba berinvestasi. 

Sedangkan menurut Yuliati (2011) minat merupakan fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar 

untuk tertarik terhadap suatu objek baik berupa benda atau yang lain. Kemudian minat dapat timbul 

disebabkan gaya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap suatu 

hal merupakan modal besar untuk mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi terutama 

di sektor pasar modal baik konvesnional maupun syariah. 

Pengetahuan Investasi 

Menurut Wibowo et al (2018) pengetahuan investasi adalah suatu informasi mengenai 

bagaimana cara menggunakan sebagaian dana atau sumberdaya yang dimiliki untuk mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang. Informasi tersebut dapat diperoleh dari suatu pembelajaran 

yang diterima dari berbagai literatur yang ada, dan telah diserap oleh memori manusia. 

Sedangkan Menurut Pajar (2017) pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus 

dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan dasar 

penilaian investasi, tingkat risiko, dan tingkat pengembalian investasi. 

Pendapatan 

Menurut Sari (2017) pendapatan merupakan jumlah besaran uang yang didapatkan seseorang 

atas hasil usaha dan kinerja-nya. Pada dasarnya pendapatan adalah hasil atas pengorbanan seseorang 

dalam bentuk materi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menginvestasikan sumber 

pendapatan yang ada melalui bergam jenis investasi seperti saham, obligasi, deposito, emas, tanah, 

dan berbagai macam jenis investasi lainnya. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Asba (2013), menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi konsumen (investor) adalah faktor kepribadian yaitu keadaan ekonomi investor 

(level pendapatan). Investasi pada pokoknya didasarkan atas teori produktivitas batas (marginal 

productive) dari faktor produksi modal (capital). Sehingga dalam teori ini, besarnya modal yang 

akan diinvestasi dalam proses produksi ditentukan oleh produktivitas marginalnya (perusahaan) 

yang kemudian investor akan terus meningkatkan investasinya bilamana produktivitas batas dari 

investasi masih lebih tinggi dari pada tingkat yang akan diterima. 

Kemajuan Teknologi 

Menurut Yusuf (2019) kemajuan teknologi memberikan kemudahan untuk melakukan investasi 

di pasar modal, dikarenakan dukungan dari aplikasi yang diluncurkan oleh perusahaan-perusahaan 

sekuritas. Fasilitas Online Trading System merupakan bagian dari pengaplikasian kemajuan 

teknologi terutama dalam bidang pasar modal guna mempermudah transaksi penawaran jual dan 

beli di pasar modal. Jika kemajuan teknologi meningkat, maka minat investasi di pasar modal akan 

mengalami peningkatan pula. 

Menurut peneliti kemajuan teknologi yang dimaksud dalam penelitian adalah persepsi 

masyarakat akan ketersediaan sarana yang mempermudah akses untuk melakukan investasi di pasar 

modal syariah seperti shariah online trading system. 

Hipotesis Penelitian 



Menurut Sugiyono (2014) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Kebeneran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Hipotesis 

berfungsi sebagai pemberi arah yang jelas terhadap pelaksanaan penelitian. Maka hipotesis dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

Variabel Pengetahuan Investasi, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi berpengaruh positif 

terhadap Minat Investasi Masyarakat di Pasar Modal Syariah. 

C. MEOTDE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendeketan kuantitatif dengan jenis kuantitatif 

deskriptif. Untuk populasi dalam penelitian ini ialah masyarakat yang sedang atau bertempat tinggal 

di Kota Malang yang sudah melakukan investasi di pasar modal syariah, untuk menentukan jumlah 

sampel menggunakan rumus Lemeshow sebesar 100 responden dikarenakan jumlah populasi yang 

tidak diketahui atau tidak terhingga jumlah-nya.  Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, dan asumsi 

klasik. 

Adapun model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Yit	 = 	β0	 + 	β1X1it	 + 	β2X2	it	 + 	β3X3	it	 + 	εt	it 

Keterangan: 

Y it : Minat investasi masyarakat di pasar modal syariah di daerah i pada periode t 

X1 it  : Tingkat pengetahuan investasi syariah di daerah I pada periode t 

X2 it : Pendapatan di daerah I pada periode t 

X3 it : Kemajuan Teknologi di daerah I pada periode t 

εt it : error term  

D. HASIL DAN PEMABAHASAN 

Karakteristik dari responden pada penelitian kali ini dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 

berdasarkan umur, pekerjaan, dan pendapatan per bulan. Adapun persebaran data pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 1.Kategori Responden Berdasarkan Umur 

No. Umur Jumlah Presentase 

1. 18 2 2% 

2. 19 3 3% 

3. 20 14 14% 

4. 21 21 21% 

5. 22 31 31% 

6. 23 10 10% 

7. 25 2 2% 

8. 27 2 2% 

9. 28 1 1% 

10. 29 2 2% 

11. 34 1 1% 

12. 35 1 1% 

13. 36 1 1% 

14. 37 1 1% 

15. 41 2 2% 

16. 42 1 1% 

17. 43 2 2% 

18. 45 1 1% 

19. 46 2 2% 

20. 56 1 1% 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagai besar berumur 22 tahun. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini mayoritas adalah generasi milenial yang sudah pernah melakukan investasi di pasar 

modal syariah, dimana pada usia ini investor berada pada usia produktif dan fase pengembangan 



diri untuk mempersiapkan masa tua-nya dengan baik. Selain itu juga pada usia tersebut, generasi 

milenial lebih sering mengakes gadget untuk keperluan pribadi dimana saja dan kapan saja 

dibandingkan generasi sebelumnya, seperti menggunakan handphone untuk melakukan investasi di 

pasar modal syariah dengan memanfaatkan adanya shariah onine trading system. 

Tabel 2.Kategori Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Presentase 

1. Pelajar/Mahasiswa 71 71% 

2. Buruh/Karyawan 21 21% 

3. Pengusaha 6 6% 

4. Barista 2 2% 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagai besar adalah pelajaran atau mahasiswa di Kota Malang. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas berumur 18-23 tahun yang sedang 

menempuh pendidikan pada tingkat universitas. Kemudian pada zaman revolusi industri 4.0 ini, 

mahasiswa atau pelajar tidak lagi hanya berfokus pada pendidikan saja tetapi sudah mulai 

memikirkan untuk memiliki penghasilan atau pendapatan sendiri dari hasil usaha atau kinerjanya. 

Salah satunya dengan memulai berinvestasi di pasar modal syariah. 

Tabel 3.Kategori Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

No. Pendapatan Per Bulan Jumlah Presentase 

1. ≤ Rp 500.000 11 11% 

2. Rp 500.001 - Rp 1.000.000 8 8% 

3. Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000 27 27% 

4. Rp 1.500.001 - Rp 2.000.000 19 19% 

5. Rp 2.000.001 - Rp 2.500.000 10 10% 

6. ≥ Rp 2.500.001 25 25% 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagai besar berpendapatan Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas berpendapatan Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000 

disebabkan karena sebagian besar responden dalam penelitian adalah mahasiswa, sebagaimana 

pendapatan yang dimiliki masih berasal dari orang tua. 

Uji Validitas 

Apabila nilai rhitung yang didapat melebihi nilai rtabel maka alat ukur tersebut valid. Nilai rtabel 

dengan jumlah sampel sebesar 100 diperoleh hasil sebesar 0.195. Berikut hasil uji validitas dari 

masing-masing variabel : 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Signifikansi Keputusan 

Minat Investasi (Y) Y.1 0.473 0.195 0.000 Valid 

Y.2 0.414 0.195 0.000 Valid 

Y.3 0.572 0.195 0.000 Valid 

Y.4 0.511 0.195 0.000 Valid 

Y.5 0.535 0.195 0.000 Valid 

Y.6 0.408 0.195 0.000 Valid 

Y.7 0.374 0.195 0.000 Valid 

Y.8 0.389 0.195 0.000 Valid 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 

X1.1 0.474 0.195 0.000 Valid 

X1.2 0.520 0.195 0.000 Valid 

X1.3 0.590 0.195 0.000 Valid 

X1.4 0.583 0.195 0.000 Valid 

X1.5 0.359 0.195 0.000 Valid 

X1.6 0.493 0.195 0.000 Valid 

X1.7 0.602 0.195 0.000 Valid 

X1.8 0.538 0.195 0.000 Valid 

Pendapatan (X2) X2.1 0.679 0.195 0.000 Valid 

X2.2 0.720 0.195 0.000 Valid 

X2.3 0.604 0.195 0.000 Valid 



Variabel Item Rhitung Rtabel Signifikansi Keputusan 

X2.4 0.654 0.195 0.000 Valid 

Kemajuan Teknologi 

(X3) 

X3.1 0.691 0.195 0.000 Valid 

X3.2 0.553 0.195 0.000 Valid 

X3.3 0.552 0.195 0.000 Valid 

X3,4 0.369 0.195 0.000 Valid 

X3.5 0.615 0.195 0.000 Valid 

X3.6 0.539 0.195 0.000 Valid 

X3.7 0.583 0.195 0.000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Uji Reliabilitas 

Salah satu cara mengukur reabilitas adalah dengan koefisien alpha. Koefisien alpha dapat 

diukur dengan menggunakan uji statistic croncbach alpha > dari 0.6 (Ghozali I. , 2006) 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Croncbach Alpha Batas Reliabilitas Keputusan 

Minat Investasi 0.723 0.60 Reliabel 

Pengetahuan Investasi 0.726 0.60 Reliabel 

Pendapatan 0.740 0.60 Reliabel 

Kemajuan Teknologi 0.651 0.60 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Regresi 

Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Berdasarkan hasil regresi SPSS tersebut, dilihat dari nilai Beta Koefisien maka model regresi 

dari pengaruh pengetahuan investasi, pendapatan dan kemajuan teknologi terhadap minat investasi 

masyarakat di pasar modal Syariah adalah sebagai berikut : 

� = ���0.275 + ��1�0.254 + ��2�0.225 + 0.360	 

Uji Parsial (Uji T) 

Dari hasil uji pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa nilai sig. X1 adalah 0.000 , nilai sig X2 

adalah 0.001 , dan nilai sig X3 adalah 0.000 sehingga lebih kecil dari 0.05. maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengetahuan investasi, pendapatan, dan kemajuan teknologi berpengaruh siginfikan 

terhadap minat investasi. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7.Hasil Uji F 

Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Dari hasil uji tabel 7 diatas nilai sig.F adalah 0.000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independent secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel dependent secara signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 8.Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 



 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Dari hasil uji pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 regresi penelitian ini 

adalah 0.536, dengan demikian, sebesar 0,464 dijelaskan oleh variabel independent yang tidak 

dimasukkan dalam model. 

Uji Normalitas 

Tabel 9.Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Dari hasil uji diatas nilai sig adalah 0.200 . Nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi baik variabel dependen maupun variabel independen keduanya 

mempunyai distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Multikoliniearitas terjadi jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10. Jika nilai 

tolerance < 0,10  atau nilai VIF tidak lebih dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

Tabel 10.Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas nilai tolerance X1 adalah 0.852 , X2 adalah 0.825 dan 

X3 adalah 0.781 sehingga lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 dengan nilai X1 

sebesar 1.174 , X2 sebesar 1.213 , dan X3 sebesar 1.281 maka dapat disimpulkan variabel 

Pengetahuan Investasi, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi terbebas dari multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser adalah apabila nilai Thitung lebih besar dari Ttabel atau nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 11.Hasil Uji Heteroskedastisitas 



 
Sumber: Data Primer Diolah,2020 

Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa nilai sig. X1 adalah 0.507 , nilai 

sig X2 adalah 0.163 , dan nilai sig X3 adalah 0.253 sehingga lebih besar dari 0.05. maka dapat 

disimpulkan bahwa Variabel Pengetahuan Investasi, Pendapatan, dan Kemajuan Teknologi terbebas 

dari heteroskedastisitas. 

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Masyarakat Di Pasar Modal 

Syariah 

Hasil uji regresi pengaruh variabel pengetahuan investasi terhadap minat investasi masyarakat 

di pasar modal syariah menunjukan, bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel minat investasi masyarakat di pasar modal syariah. Hasil ini sesuai dengan teori dari 

Dharmawati (2016) yaitu, pengetahuan yang banyak dikembangkan akan meningkatkan minat 

seseorang untuk melakukan-nya. Hasil ini juga sesuai dengan Theory of Planned Bheavior, dimana 

seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi akan cenderung melaksanakan tindakan tersebut 

supaya keinginan dari seseorang tersebut dapat tercapai. 

Dapat diartikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang 

memiliki pengetahuan dasar mengenai teori-teori investasi secara umum maupun pasar modal 

syariah secara khusus, salah satunya melalui pendidikan yang di dapat dari mata kuliah di 

perkuliahan serta pendidikan yang didapat diluar perkuliahan. maka semakin luas pengetahuan 

seseorang tentang investasi di pasar modal syariah semakin tinggi pula minat untuk berinvestasi di 

pasar modal syariah.  

Selain itu pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki seseorang 

mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, 

tingkat risiko, dan tingkat pengembalian investasi (Pajar, 2017). Dengan memiliki pemahaman 

tersebut masyarakat dapat mengetahui keputusan apa yang seharunya dipilih supaya mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang melalui investasi di pasar modal syariah. Kemudian tidak 

hanya mendapatkan keuntungan atau profit secara materi tetapi juga dapat berupa keuntungan non 

materi seperti pahala atau falah, serta dapat mengikuti ajaran Alllah dan menjauhi larangan-nya 

seperti dari maisyir, gharar dan riba. 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Investasi Masyarakat Di Pasar Modal Syariah 

Hasil uji regresi pengaruh variabel pendapatan terhadap minat investasi masyarakat di pasar 

modal syariah menunjukan, bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

variabel minat investasi masyarakat di pasar modal syariah. Hasil sesuai dengan Theory of Planned 

Behaviour, dimana persepsi kontrol perilaku individu seseorang akan mempengaruhi minat 

seseorang dalam kemampuannya untuk mengambil keputusan yang ingin dilakukan-nya. Pada era 

saat ini, investasi tidak memerlukan modal yang tinggi, seperti program yang dikeluarkan oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang bernama “Yuk Nabung Saham” dengan modal Rp 100.000 sudah bisa 

melakukan investasi di pasar modal syariah. Investasi tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi 

kontrol perilaku individu, dimana dengan modal Rp 100.000 memudahkan bagi para responden 

terutama mahasiswa yang sebagian besar masih mendapatkan pendapatan dari orang tua kemudian 

menyisihkan uang tersebut untuk melakukan kegiatan investasi. Selain itu kemudahan akan 

ketersediaan dana untuk melakukan investasi di sektor pasar modal syariah juga mempengaruhi 

minat seseorang dalam melakukan investasi di pasar modal syariah, dimana semakin besar 

pendapatan yang dimiliki semakin memudahkan seseorang untuk berinvestasi sehingga minat 

seseorang tersebut untuk melakukan kegiatan investasi semakin meningkat. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Malik (2017) yaitu pendapatan memiliki pengaruh 

terhadap minat masyarakat berinvestasi di pasar modal syariah, yang menunjukan bahwa responden 

atau investor akan meningkatkan pembelian saham seiring dengan meningkatnya pendapatan 

mereka, produktivitas perusahaan meningkat, dan harga saham sesuai dengan pendapatan 

responden. Selain itu hal yang sama juga dilakukan oleh penelitian Abdi et el (2018) yang 



menunjukan bahwa investor akan menaikkan jumlah investasi sahamnya berdasarkan adanya 

kenaikan pendapatan yang investor terima. 

Selain itu menurut penelitian Asba (2013) menyebutkan faktor yang mempengaruhi konsumen 

(investor) adalah faktor kepribadian yaitu keadaan ekonomi investor (level pendapatan). Maka bisa 

disebutkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang dimiliki, semakin tinggi pula pengalokasian 

pendapatan tersebut untuk berinvestasi di pasar modal syariah yang berdampak terhadap tinggi-nya 

minat investsi masyarakat kota malang di pasar modal syariah. Karena semakin tinggi pendapatan 

seseorang maka pilihan untuk melakukan investasi di pasar modal syariah semakin menguntungkan 

baik investasi saham syariah, sukuk, maupun reksadana syariah. 

Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Masyarakat Di Pasar Modal 

Syariah 

Hasil uji regresi pengaruh variabel kemajuan teknologi terhadap minat investasi masyarakat di 

pasar modal syariah menunjukan, bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel minat investasi masyarakat di pasar modal syariah. Hasil sesuai dengan Theory of 

Planned Behaviour, yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan karena tidak ada hambatan untuk 

berperilaku maka niat seseorang untuk berperilaku dalam mengambil keputusan semakin tinggi. 

Melalui teknologi, investor akan lebih mudah memantau pergerakan saham serta dapat mengakses 

informasi pasar modal syariah setiap saat dengan menggunakan koneksi internet. Perusahaan-

perusahaan saat ini sudah mulai memberikan kemudahan akses melalui fasilitas shariah online 

trading system. Dengan adanya SOTS memberikan kelebihan dalam melakukan sebuah transaksi di 

pasar modal syariah seperti waktu yang lebih efisien, biaya lebih murah, akses langsung, jangkauan 

yang lebih luas serta relatif fleksibel sehingga semakin meningkatkan masyarakat atau seseorang 

utnuk berinvestasi dengan mengalihkan uangnya untuk melakukan investasi di pasar modal syariah. 

Kemudahan akses tersebut dapat mempengaruhi minat investasi seseorang terutama generasi 

milenial dikarenakan semakin mudah investasi dilakukan semakin minat terhadap investasi tersebut, 

selain itu juga generasi milenial lebih suka melakukan segala suatu kegiatan secara praktis seperti 

adanya SOTS ini yang membuat seseorang untuk berinvestasi tidak memerlukan banyak waktu dan 

tenaga. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian dari Ngafifi (2014) menyatakan bahwa kemajuan 

teknologi diciptakan guna memberi banyak kemudahan bagi kehidupan manusia. Selain itu juga 

penelitian dari Yusuf (2019) yang menyebutkan bahwa kemajuan teknologi memberikan 

kemudahan untuk melakukan investasi di pasar modal, dikarenakan dukungan dari aplikasi yang 

diluncurkan oleh perusahaan-perusahaan sekuritas. Karena kemajuan teknologi yang ada saat ini 

telah memberikan kenyamanan, keamanan, akses yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 

serta informasi tentang investasi di pasar modal yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 

berinvestasi. Hal tersebut menunjukan bahwa ketersediaan sarana dan prasana seperti shariah online 

trading system memudahkan bagi masyarakat kota malang untuk berinvestasi di pasar modal syariah 

yang terbukti mempengaruhi minat investasi masyarakat. Pertumbuhan persentase investor pasar 

modal syariah setiap tahun-nya mengalami peningkatan disebabkan juga oleh kemudahan akan 

tersedianya alat atau sebuah platform untuk berinvestasi. 

E. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan investasi dapat menjadikan minat investasi masyarakat meningkat. Karena 

memiliki pemahaman dan pengetahuan mengenai investasi membuat calon investor ataupun 

investor itu sendiri dalam mengambil keputusan menjadi tepat. Selain itu masyarakat juga 

mengetahui apa saja yang di larang oleh Allah SWT dan apa yang diperintahkan-nya dalam 

melakukan sebuah investasi. Dengan memiliki pemahaman tersebut membuat orang lebih 

memilih untuk berinvestasi secara syariah melalui salah satu sarana investasi yaitu pasar modal 

syariah, dikarenakan selain mendapatkan keuntungan secara materi juga mendapatkan 

keuntungan secara non materii (pahala dan falah).  

2. Jumlah pendapatan juga menjadi salah satu pertimbangan masyarakat dalam berinvestasi di 

pasar modal syariah, karena semakin besar pendapatan yang dimiliki oleh seseorang tersebut 

maka minat dalam berinvestasi menjadi meningkat. Dengan semakin tinggi pendapatan 

seseorang maka pilihan untuk melakukan investasi di pasar modal syariah semakin 

menguntungkan baik investasi saham syariah, sukuk, maupun reksadana syariah. 



3. Kemajuan Teknologi dapat meningkatkan minat investasi masyarakat di pasar modal syariah. 

Karena kemajuan teknologi memberikan kemudahan akses untuk melakukan sebuah kegiatan 

transaksi investasi di pasar modal syariah. Seperti dengan adanya sebuah platform shariah 

online trading system (SOTS) yang telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Saran 

Meski hasil yang diperoleh pada penelitian ini cukup signifikan tetapi masih terdapat beberapa 

kekurangan. Maka dari itu saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya lebih baik jika responden tidak hanya mahasiswa, buruh 

atau karyawan, pengusaha, dan pekerja barista. Bisa lebih diperluas kembali untuk jenis 

pekerjaan responden. Kemudian penelitian selanjutnya juga bisa menambahkan variable lain 

selain variabel pengetahuan investasi, pendapatan, dan kemajuan teknologi agar mampu 

memperbesar nilai koefisien determinasi (R2). Selain itu bisa menambahkan karateristik 

responden yang sudah berinvestasi dengan yang belum investasi di pasar modal Syariah. 

Supaya lebih banyak tanggapan dari responden mengenai minat untuk berinvestasi di pasar 

modal syariah. 

2. Keberagaman produk pasar modal syariah harus lebih menarik dan beragam termasuk proyek-

proyek yang dapat dibiayai oleh pasar modal syariah. Supaya para investor bisa lebih leluasa 

untuk memilih produk apa yang akan di pilih. 
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